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Abstract

Kepel and pegagan (kola) leaves have been used as traditional- medicine. Combination kepel and pegagan
leaves wasn 't known exactly how its antibacterial activity yet. The purpose of this study was to determine
the combination ethanol extract of kepel and kola leaves as antibacterial activity. The method of this study
is the well diffusion method. The data were analyzed using quantitative descriptive methods to obtain the
minimum, maximum, mean and standard deviation values for the data. The analysis used a descriptive
method to explain the antibacterial activity of the ethanol extract of kepel and pegagan leaves against
Escherichia coli and Staphylococcus epidermidis with the ratio of kepel and pegagan leaves in extracts
10:90, 30:70, 50:50, 70:30 and 90:10. The results showed that Escherichia coli bacteria had the largest
inhibitory diameter in a combination of 70 parts of Kepel leaves and 30 parts of pegagan leaves with an
inhibitory diameter of 0.800 cm, while for gram-positive bacteria, Staphylococcus epidermidis, the optimal
inhibitory diameter was 0.950 cm in a combination of 40 parts kepel leaves and 60 parts of pegagan leaves.
The combination of kepel and pegagan leaves is in providing bacterial inhibition. Escherichia coli bacteria
are bacteria that are commonly found in the digestive tract and Staphylococcus epidermidis which
generally causes acne.

Keywords: Antibacterial, Traditional Medicinal Agents, Kepel Leaves, Pegagan Leaves, Ethanol Extract
Combination

Abstrak

Daun kepel dan pegagan telah digunakan sebagai obat tradisional. Namun, kombinasi daun kepel dan daun
pegagan belum diketahui secara pasti bagaimana aktivitas antibakterinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kombinasi ekstrak etanol daun kepel dan daun pegagan sebagai agen antibakteri. Metode difusi
sumur digunakan dalam penelitian ini. Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif
untuk mendapatkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari data tersebut. Analisis
menggunakan metode deskriptif ini untuk menjelaskan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kepel dan
pegagan terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis dengan perbandingan daun kepel dan
pegagan dalam ekstrak 10:90, 30:70, 50:50, 70:30 dan 90:10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
pada bakteri Escherichia coli memiliki diameter hambat terbesar pada kombinasi 70 bagian daun kepel dan
30 bagian daun pegagan dengan diameter hambat 0,800 cm, sedangkan pada bakteri gram positif
Staphylococcus epidermidis diameter hambat yang optimal adalah 0,950 cm dalam kombinasi 40 bagian
daun kepel dan 60 bagian daun pegagan. Kombinasi daun kepel dan daun pegagan memberikan daya
hambat bakteri. Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri yang banyak ditemukan pada saluran
pencernaan dan Staphylococcus epidermidis yang umumnya menyebabkan jerawat.

Kata Kunci: Antibakteri, Agen Obat Tradisional, Daun Kepel, Daun Pegagan, Kombinasi Ekstrak Etanol.
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1. PENDAHULUAN

Antibiotik adalah obat yang sering digunakan sebagai antibakteri. Penyakit yang
disebabkan oleh bakteri semakin meningkat setiap tahunnya di Indonesia, sehingga
antibiotik sering digunakan untuk pengobatan (Adewole et al., 2009). Penggunaan obat-
obatan kimia seperti antibiotik seringkali berbahaya karena selain memiliki efek samping
tertentu, juga dapat menyebabkan resistensi jika pemakaiannya tidak sesuai.
Penyebabnya diawali karena penggunaan antibiotic yang tidak sampai habis sehingga
bakteri tidak mati secara keseluruhan.

Bakteri adalah salah satu mikroorganisme penyebab berbagai penyakit pada tubuh
manusia, contohnya bakteri Escherichia coli. Escherichia coli merupakan bakteri gram
negatif yang berada di usus manusia yang menyebabkan infeksi saluran kemih (ISK) dan
diare. Kedua penyakit ini, khususnya diare merupakan penyakit paling sering menyerang
anak-anak di seluruh dunia termasuk negara berkembang seperti Indonesia. Diare dan
ISK merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan pengobatannya perlu
menggunakan antibiotik. Bahan-bahan tersebut bisa berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Selain itu, tumbuhan dapat menjadi salah satu alternatif pengobatan dalam mengurangi
resistensi terhadap antibiotik. Diketahui bahwa tanaman herbal memiliki efek samping
yang lebih sedikit dibandingkan obat-obatan kimia (Akhouri et al., 2014).

Antibiotik biasa digunakan untuk mencegah penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri. Antibiotik yang berasal dari bahan kimia memiliki efek samping resistensi
sehingga penggunaan antibiotik selalu menggunakan resep dokter. Resistensi antibiotik
merupakan masalah besar di masyarakat dan berdampak pada pilihan terapi infeksi yang
menjadi sangat terbatas. Ditambah lagi dengan prevalensi resistensi antibiotik yang
cenderung makin meningkat dari tahun ke tahun sehingga ini masih belum dapat
ditanggulangi (Bhargavi et al., 2013).

Di Indonesia banyak tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat, seperti daun
kepel dan daun pegagan (Biswas et al., 2022). Daun kepel (S. burahol) dan daun pegagan
atau yang memiliki nama lain daun kola (Centella asiatica) biasa digunakan masyarakat
untuk pengobatan obat tradisional. Kandungan senyawa tanin dan flavonoid memiliki
aktivitas sebagai antiseptik dan antibakteri. masyarakat yang tinggal di negara
berkembang memakai kepel untuk perawatan kesehatan dan mengobati banyak penyakit
dan sudah digunakan sebagai pewangi alami dan biofarmasi (Amin et al., 2018).

Pada penelitian ini kombinasi ekstrak daun kepel dan ekstrak daun pegagan diuji
aktivitas antibakterinya pada Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis dimana
keduanya mewakili bakteri gram negatif dan positif yang sering menyebabkan penyakit
pada manusia. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan inovasi obat
antibiotik herbal yang lebih aman dan bermanfaat bagi masyarakat (Ganguly dan Abdul,
2014). Penyebaran Escherichia coli dapat terjadi melalui kontak langsung dan kemudian
ditularkan melalui mulut (Lorent et al., 2014).

Selain itu, resistensi antibiotik menggunakan bahan kimia jika dikonsumsi secara
teratur akan menyebabkan kerusakan hati karena memetabolisme obat yang berasal dari
bahan kimia. Untuk itu diperlukan bahan yang lebih aman dari bahan kimia obat untuk
digunakan sebagai antibiotik. Daun kepel dan pegagan merupakan simplisia yang mudah
didapat dan harganya relatif murah. Topik penelitian ini penting untuk diteliti karena
peneliti ingin menemukan obat herbal yang lebih aman daripada obat kimia. Daun kepel
dan Pegagan banyak ditemukan di Indonesia dan belum dimanfaatkan sebagai obat
herbal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan obat alternatif baru dari obat herbal
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yang memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat kimia seperti antibiotik.
Sehingga memiliki potensi untuk memajukan pengetahuan baru.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen tentang obat-obatan herbal yang
digunakan sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan terhitung dari
bulan Januari - Mei 2021. Penelitian dimulai dari persiapan sampel, kontrol negatif dan
kontrol positif, serta uji aktivitas bakteri.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengukur diameter hambat ekstrak yang digunakan. Ekstrak area kombinasi ekstrak daun
kepel dan pegagan dengan konsentrasi yang berbeda (10:90, 30:70, 50:50, 70:30, 90:10)
dan penghambatan pertumbuhan Escherichia coli serta bakteri epidermidis.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol
daun kepel-pegagan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah diameter zona hambat
daun kepel-pegagan. ekstrak etanol daun kepel dan Pegagan sebagai parameter aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun kepel dan Pegagan,
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis, etanol 96%, etanol70%,
aquadest, tablet Ciprofloxacin, media Nutrient Agar (NA), NaCl 0,9%, kertas saring,
kertas label, aluminium foil, FeClI3, serbuk magnesium, HCI pekat 32%, pereaksi
Dragendorff, CH3COOH anhidrat, H2SO4 pekat 98%.

2.2 Persiapan sampel

Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi. Sebelumnya,
daun kepel dan pegagan disortir lalu dicincang hingga halus. Setelah dicincang di oven
selama 24 jam pada suhu 60°C. Setelah kering, dicincang halus (Osman et al., 2011).
Serbuk halus ditimbang sebanyak 250 g kemudian dimaserasi dengan 1000 mL. etanol
96%. Maserasi dilakukan sampai semua senyawa tertarik sempurna (3 x 24 jam), dalam
wadah tertutup, terlindung dari sinar matahari langsung, dan pada suhu kamar, dengan
beberapa kali pengadukan. Setelah 3 hari, kemudian disaring dengan kertas saring.
Ekstrak yang diperoleh diuapkan di atas penangas air dengan suhu 80°C sampai diperoleh
ekstrak kental dan dihitung rendemennya

2.3 Kontrol Negatif dan Positif

Kontrol negatif dibuat dari Carboxy Methyl Cellulose (CMC) 1% dengan cara 1 g
serbuk CMC dilarutkan dalam 100 mL aquades steril. Kemudian dikocok hingga larutan
menjadi homogen (Pieri et al., 2014). Kontrol positif dibuat dari tablet Ciprofloxacin®
500 mg. Satu tablet Ciprofloxacin digerus, kemudian ditimbang dan disamakan dengan
500 mg. Kemudian serbuk Ciprofloxacin dilarutkan dalam larutan CMC 1% sehingga
diperoleh larutan Ciprofloxacin 50xg/50pl.

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri
Alat-alat yang akan disterilkan terlebih dahulu harus dicuci dan dikeringkan. Cawan
petri dibungkus dengan kertas perkamen. Untuk barang pecah belah, mulut ditutup
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dengan kapas steril yang dibungkus dengan kain kasa steril, kemudian dibungkus dengan
kertas roti, disterilkan dalam oven pada suhu 150°C selama 2 jam. Kasa, kapas, gelas
ukur, pipet, dan slide juga dibungkus dengan kertas roti dan disterilkan dengan autoklaf
pada 121°C pada tekanan latm selama 15 menit. Untuk alat seperti ose, batang L (untuk
metode spread plate) dan pinset disterilisasi dengan metode Flamber, direndam dalam
etanol 70% selama 5 menit kemudian dinyalakan dengan api Bunsen. Instrumen yang
terbuat dari karet berupa pipet disterilkan dengan cara merendamnya dalam etanol 70%
selama 5 menit. Media steril tersebut kemudian dituangkan ke dalam cawan petri steril
masing-masing sebanyak 8 mL. Media dituangkan dalam kondisi hangat (40°C-45°C).
Cawan petri yang berisi media diletakkan pada permukaan horizontal untuk memberikan
kedalaman yang seragam 0,5 cm, kemudian menunggu media memadat. Media dibuat
secara aseptik (Vieira et al., 2010). Bakteri uji yang telah diinokulasi diambil dengan
kawat steril kemudian disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 2 mL NaCl 0,9%
dan dikocok hingga diperoleh nilai kekeruhan standar 0,5.

2.5 Metode Difusi Sumur

Media NA yang sudah siap diolesi dengan koleksi swab steril yang telah
dimasukkan ke dalam suspensi bakteri secara merata dengan metode swab. Buat sumur
sebanyak yang dibutuhkan dengan ukuran sumur 6 mm. Setelah itu, ekstrak daun kepel
dan ekstrak daun pegagan dengan beberapa konsentrasi beserta kontrol positif dan kontrol
negatif dipipet menggunakan mikropipet. Kemudian cawan Petri diinkubasi pada suhu
37°C selama 1x24 jam. Diameter zona hambat kemudian diukur dengan menggunakan
jangka sorong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Escherichia coli termasuk bakteri gram negatif. Escherichia coli biasanya
berhubungan dengan sistem pencernaan manusia. Berdasarkan diameter hambat
kombinasi ekstrak kepel dan pegagan, ekstrak daun pegagan yang memberikan aktivitas
zona hambat tertinggi, yaitu rasio 70 bagian daun kepel dan 30 bagian daun pegagan
dengan zona hambat 0,800. Kandungan terpenoid dan flavonoid pada daun kepel dengan
komposisi 70 bagian diduga cukup efektif membunuh Escherichia coli dengan kombinasi
30 bagian daun Pegagan yang diketahui mengandung alkaloid dan saponin. Jika dilihat
dari Tabel 1, terjadi peningkatan aktivitas hambat bakteri Escherichia coli dari
perbandingan 30 sampai 70 bagian daun kepel. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan
dengan meningkatnya kandungan terpenoid dan flavonoid dalam ekstrak, maka aktivitas
zona hambat untuk gram negatif bakteri akan meningkat pula, akan tetapi bagian 90 justru
menurunkan aktivitas zona hambat. Dari hasil penelitian didapat juga bahwa ekstrak daun
pegagan lebih efektif melawan bakteri gram negatif bila dikombinasikan dengan 30
bagian daun Pegagan, terlihat dari zona hambat yang lebih tinggi dari perbandingan
ekstrak lainnya. Hal ini bisa disebabkan karena adanya kombinasi antara flavonoid dan
alkaloid sehingga menjadi anti bakteri yang kuat untuk Escherichia coli.
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Tabel 1. Zona hambat bakteri Escherichia coli

Sampel
/part

1 0,46 0,55 0,63 0,79 0,45
2 0,47 0,54 0,64 0,80 0,47
3 0,49 0,56 0,64 0,81 0,48

10:90 30:70 50:50 70:30 90:10

Rata-

0,473 0,550 0,637 0,800 0,467
rata

Kombinasi daun kepel dan Pegagan juga diuji aktivitas antibakterinya pada gram
positif. oleh karena itu, dalam penelitian ini juga digunakan bakteri positif, yaitu
Staphylococcus epidermidis. Bakteri ini biasanya terdapat pada kulit yang menyebabkan
permasalahan pada kulit, seperti timbulnya jerawat. Aktivitas penghambatan tertinggi
terdapat pada 40 bagian daun kepel dan 60 bagian daun pegagan. Dapat dilihat pada tabel
2, terjadi penurunan aktivitas hambat daun kepel dari 40 hingga 80 bagian. Kemungkinan
penurunan jumlah kandungan alkaloid yang umumnya banyak terdapat pada daun pegagan
juga menurunkan aktivitas hambat Staphylococcus epidermidis, sehingga kombinasi ekstrak
yang paling efektif untuk penghambatan gram positif adalah 40 bagian daun kepel dan 60
bagian daun pegagan, meskipun 20 bagian daun kepel dan 80 bagian daun Pegagan
menunjukkan aktivitas penghambatan yang lebih besar daripada 50:50 bagian. Kombinasi
daun kepel dan pegagan terbukti memiliki komposisi yang efektif untuk penghambatan
gram negatif dan gram positif. Zona hambat terbaik pada gram negatif pada ekstrak dengan
perbandingan 70 bagian daun kepel dan 30 bagian daun pegagan, sedangkan pada gram
positif, zona hambat paling baik dihasilkan oleh ekstrak dengan 40 bagian daun kepel dan
60 bagian pegagan.

Tabel 2. Zona hambat bakteri Staphylococcus epidermidis

Sampel | 5569 40:60 50:50 60:40 80:20
/ Part

1 0,74 0,95 0,63 0,55 0,44
2 0,77 0,975 0,66 0,56 0,42
3 0,78 0,925 0,64 0,57 0,46

Rata-
rata

0,763 0,950 0,643 0,560 0,440

Uji gram positif dan gram negatif ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif
kombinasi daun kepel dan daun pegagan dalam memberikan penghambatan bakteri.
dengan adanya penelitian kombinasi daun kepel dan pegagan sebagai antibakteri
merupakan inovasi sehingga dapat memberikan pengobatan alternatif untuk membantu
mengatasi penyakit yang disebabkan oleh bakteri khususnya Escherichia coli sehingga
dapat diformulasikan sebagai obat pendamping herbal. Selain itu, kombinasi Pegagan
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juga bermanfaat untuk menghambat bakteri gram positif Staphylococcus epidermidis
yang umumnya menyebabkan jerawat. Hal ini dapat memberikan inovasi bahwa
kombinasi daun pegagan dan kepel dapat diformulasikan sebagai salep atau lotion yang
mampu menjadi obat jerawat herbal. Namun untuk menciptakan produk yang berkualitas,
diperlukan penelitian lebih lanjut. Kekurangan atau kendala dari penelitian ini adalah
kurangnya bahan-bahan penunjang penelitian sehingga penelitian ini kurang optimal,
sehingga kedepannya perlu dilakukan perbaikan baik bahan yang digunakan maupun
metode yang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mencapai perbandingan yang optimal antara kepel dan Pegagan sehingga
kombinasi yang optimal dapat digunakan baik untuk bakteri gram positif maupun gram
negatif.

Dari penelitian ini kepel dan pegagan menunjukkan adanya zona hambat terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis. Kombinasi konsentrasi dari
daun kepel dan pegagan memberikan perbedaan zona hambat bakteri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daun kepel dan Pegagan mampu menghambat bakteri gram positif
dan gram negatif secara signifikan. Publikasi lain menunjukkan bahwa banyak obat-
obatan herbal yang mampu menghambat gram positif dan gram negatif, tetapi mereka
tidak pernah mencari kombinasi konsentrasi daun kepel dan pegagan yang dapat
melakukannya dengan baik. Bakteri Escherichia coli telah resisten terhadap banyak
antibiotik, begitu pula Staphylococcus epidermidis. Beriringan dengan diperlukannya
penggunaan antibiotik baru untuk membunuh bakteri, penemuan antibiotik baru juga
sangat penting. Mencari obat antibiotik baru yang potensial dan memiliki efek samping
yang lebih sedikit diperlukan (Nassan et al., 2015). Ada bahan herbal yang telah diuji
secara in vitro dan menunjukkan adanya zona hambat pada Escherichia coli dan
Staphylococcus epidermidis (Revati et al., 2015). Namun belum ada penelitian tentang
kombinasi daun kepel dan pegagan untuk kedua bakteri tersebut. Jadi penelitian ini
memiliki potensi untuk memajukan pengetahuan baru.

4. KESIMPULAN

Ekstrak kombinasi 70 bagian daun kepel dan 30 bagian daun pegagan memiliki diameter
hambat terbesar pada bakteri Escherichia coli dengan diameter hambat 0,800, sedangkan
untuk bakteri gram positif (Staphylococcus epidermidis) memiliki diameter hambat
optimal 0,950 pada kombinasi dari 40 bagian daun kepel dan 60 bagian daun pegagan.
Namun, keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan 2 sampel bakteri, hal ini
dikarenakan keterbatasan dana penelitian. penelitian ini juga hanya menggunakan satu
parameter yaitu zona hambat sehingga disarankan lebih banyak parameter untuk
mengetahui bagaimana obat herbal yang efektif membunuh bakteri. Saran kedua adalah
gunakan lebih banyak bakteri untuk sampel penelitian Anda. Lebih banyak sampel bakteri
akan mendukung hasil yang lebih baik jika dana penelitian mendukung.
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